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ABSTRAK 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai cerita rakyat yang ada di 
Nagari Kambang, Kecamatan Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan. Cerita rakyat di 
Nagari Kambang ini menarik untuk diteliti mengingat masih banyaknya prilaku 
masyarakat di daerah tersebut yang di pengaruhi oleh berbagai cerita rakyat yang ada 
disana, seperti: beberapa cerita yang berkembang di masyarakat Nagari Kambang, 
yaitu: lubuk Tangkudo dan Lubuk Larangan yang berada di Nagari kambang tersebut. 
Masih banyak cerita lain yang perlu didokumentasikan. Oleh karena itu, penelitan 
memuat cerita-cerita rakyat yang ada di Nagari Kambang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendokumentasikan cerita rakyat yang ada di 
Nagari Kambang dan menjelaskan fungsi dari cerita rakyat menggunakan teori yang di 
kemukakan oleh Bascom.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan folklor, dan 
menggunakan 3 tahap penelitian, yaitu: pertama teknik pengumpulan data, kedua 
teknik analisis data dan ketiga teknik penyajian data. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan studi lapangan, studi kepustakaan, dan langkah-langkah observasi, 
wawancara, pencatatan, transkripsi, serta fungsi dari cerita rakyat yang ditulis dalam 
bentuk skripsi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 22 cerita rakyat memiliki fungsi 
sesuai yang diungkapkan Bascom, yaitu: 1) enam cerita rakyat berfungsi sebagai sistem 
proyeksi angan-angan pemiliknya, 2) delapan cerita rakyat berfungsi sebagai alat 
pengesahan kebudayaan, 3) tiga cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikan, 4) tiga 
cerita rakyat sebagai alat pemaksa berlakunya norma-norma sosial, serta sebagai alat 
pengendalian sosial. 
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